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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penggunaan level Rumput
Gajah (RG) dan jenis inokulum berbeda terhadap kandungan nutrisi dari silase
ransum komplit (SRK) berbasis pelepah daun kelapa sawit (PDKS). Penelitian ini
menggunakan metode eksperimen yang dirancang dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) pola faktorial 3 x 3 dengan 3 ulangan. Faktor A : level RG yaitu
A (level RG 0%), A, (level RG 12,5%), A3 (level RG 25%) kemudian faktor B :
jenis inokulum yaitu B, (tanpa inokulum), B; (EM-4), B; (Starbio). Peubah yang
diamati yaitu kandungan bahan kering (BK), protein kasar (PK), serat kasar (SK)
dan lemak kasar (LK). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan RG dan
Jenis inokulum berbeda memberikan hasil berbeda tidak nyata terhadap protein
kasar, tetapi berbeda nyata terhadap serat kasar dan lemak kasar (P<0,05).
Kesimpulan dari penelitian ini adalah silase ransum komplit berbasis PDKS
dengan penggunaan level RG 12,5% dan inokulum EM-4.

Kata Kunci : EM-4, Nutrisi, PDKS, Silase Ransum Komplit, Starbio
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I. PENDAHULUAN

Latar Belakang

Seiring dengan perkembangan peternakan yang juga diiringi dengan
perkembangan pertanian dan perkebunan di Indonesia, diharapkan peternakan,
pertanian dan perkebunan saling membantu, sehingga dapat saling mendukung.
Permasalahan utama dalam pengembangan produksi ternak ruminansia di
Indonesia adalah sulitnya memenuhi ketersediaan pakan secara berkesinambungan
baik kualitas, kuantitas maupun kontinuitas. Strategi pemberian pakan yang
efesien adalah memanfaatkan limbah sumber daya lokal yang melimpah dan
bernilai gizi bagi ternak, salah satunya adalah limbah dari perkebunan kelapa
sawit yaitu pelepah daun kelapa sawit (PDKS), yang dapat dijadikan sebagai
sumber hijauan pakan ternak sapi.

Permasalahan dalam pemberian pakan, biasa terjadi pada ternak-ternak
yang dikandangkan. Produktivitas ternak akan optimal secara teknis maupun
ekonomis jika persediaan bahan pakan kontinu (tersedia sepanjang waktu), pakan
yang diberikan dapat memenuhi kebutuhan gizi ternak serta mudah dalam
pemberiannya. Dalam upaya mengatasi permasalahan ketersediaan pakan dan
meminimalkan kelemahan kelemahan dalam penyimpanan pakan, maka sangat
penting dicari satu terobosan teknologi yang tidak hanya dapat menyediaakan
pakan secara berkelanjutan tetapi juga dapat mempermudah peternak dalam
memberikan pakan pada ternaknya. Teknologi silase ransum komplit merupakan
jawaban yang tepat untuk mengatasi permasalahan tersebut di atas. Daun kelapa
sawit dapat langsung diberikan kepada ternak maupun diproses terlebih dahulu.
Hal ini dapat mengurangi dampak pencemaran lingkungan dan dapat menambah
persediaan bahan makanan temnak. Perlakuan dengan silase sangat dirasakan
keuntungannya karena lebih aman dan meningkatkan nilai nutrisi yang lebih baik
serta mengawetkan limbah pertanian. Keuntungan lain dengan perlakuan silase
adalah selain pengerjaannya mudah, juga dapat meningkatkan kualitas dari pakan.

Pasaman Barat merupakan salah satu kabupaten penghasil kelapa sawit
terbesar di Sumatera Barat. Pada tahun 2015 luas perkebunan kelapa sawit di



Pasaman Barat mencapai 101.853 Ha dengan produksi 1.645.142,40 ton (BPS
Kabupaten Pasaman Barat, 2015). PDKS dapat diperoleh sepanjang tahun
bersamaan panen tandan buah segar, dipanen 1 - 2 pelepah/panen/pohon. Setiap
tahun dapat menghasilkan 22 — 26 pelepah/pohon/tahun dengan rataan berat
PDKS 4 — 6 kg/pelepah, bahkan produksi pelepah dapat mencapai 40 — 50
pelepal/pohon/tahun dengan berat sebesar 4,5 kg/pelepah (Umar, 2009). Nanda
(2011) menyatakan bahwa pohon kelapa sawit menghasilkan daun pelepah kelapa
sawit sebanyak 7.722kg/ha/tahun. Pasaman Barat tidak hanya berpotensi untuk
pakan hijauan seperti PDKS dan RG, pakan konsentrat seperti dedak dan jagung
juga murah serta mudah didapatkan. Tersedianya bahan tersebut disekitar
masyarakat dapat dimanfaatkan untuk pengolahan silase ransum komplit.
Meningkatnya kandungan nutrisi dari pengolahan pakan tersebut dapat digunakan
sebagai pakan yang relatif murah dan juga bisa menyelamatkan lingkungan dari
limbah perkebunan, serta merupakan pengoptimalan sumberdaya lokal yang ada.

Kandungan zat-zat nutrisi PDKS adalah bahan kering (BK) 44,01%, abu
10,28%, PK 4,41%, SK 35,9%, LK 2,71%, BETN 46,7%, TDN 50,75%,
hemiselulosa 18,51%, selulosa 25,04% dan lignin 23,72% (Afnarani, 2017).
Sebelum diolah PDKS memiliki kadar serat kasar yang tinggi, terutama
disebabkan oleh lidi yang mengandung lignin yang tinggi dan kadar protein
rendah (Prabowo dkk, 2011). Pemanfaatan PDKS selama ini belum banyak yang
menggunakan lidinya, oleh karena itu untuk mengoptimalkan penggunaan PDKS
dengan lidi sebagai pakan ternak dapat dilakukan perlakuan fisik (mengurangi
atau memperkecil ukuran pertikel) dan perlakuan biologis dengan pembuatan
silase. Pembuatan silase PDKS dapat berupa silase tunggal atau silase ransum
komplit.

Silase ransum komplit dapat dibuat dengan mengkombinasikan PDKS
dengan rumput gajah (RG). RG digunakan sebagai campuran silase dengan
PDKS karena RG merupakan rumput unggul dengan produktivitas tinggi dan
mempunyai kandungan nutrisi yang baik sehingga dapat meningkatkan kualitas
dari silase PDKS, serta merupakan salah satu rumput yang paling disukai ternak.
Kandungan nutrisi RG adalah BK 28,4%, abu 6,89%, PK 7,78%, SK 30,68%, LK
0,55% , BETN 54,10% dan TDN 54,57% (Analisa Labor TIP, 2017). Penelitian
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tentang pemanfaatan PDKS dan RG untuk dijadikan silase masih bel

um banyak
dilakukan.

Untuk mendapatkan kandungan nutrisi silase yang lebih baik, juga
dilakukan penambahan air gula saka, urea, mineral, dan inokulum berbeda yaitu
EM-4 dan starbio. Hasil penelitian Kurniawan, dkk (2015) tentang pengaruh
penambahan berbagai starter pada pembuatan silase terhadap kualitas fisik dan pH
silase ransum berbasis limbah pertanian menunjukkan hasil bahwa perlakuan pada
percobaan penambahan 4% starter EM4 Peternakan dan cairan rumen sangat
berpengaruh terhadap warna, tekstur dan PH serta berpengaruh nyata terhadap
aroma silase.

Bahan pakan sebelum dan setelah diolah akan memiliki kandungan nutrisi
yang berbeda, sehingga perlu dilakukan analisa terhadap kandungan nutrisi bahan
pakan tersebut. Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian dengan
judul “Penggunaan rumput gajah dan inokulum berbeda pada silase ransum
komplit berbasis pelepah daun kelapa sawit”,

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan nutrisi silase
ransum komplit berbasis PDKS dengan penggunaan level RG dan inokulum yang
berbeda, untuk mengurangi adanya limbah dari perkebunan, serta untuk
mendapatkan pakan alternatif. Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah untuk
mengoptimalkan sumber daya lokal yang ada serta menjamin ketersediaan pakan
yang berkelanjutan.

o



II. TINJAUAN PUSTAKA

Pelepah Daun Kelapa Sawit

7 TP MRS
Gambar 1. Pelepah daun kelapa sawit
Sumber : foto pribadi

perkebunan yang belum dimanfaatkan
lepah daun kelapa

Salah satu produk samping tanaman
secara optimal adalah limbah perkebunan kelapa sawit yaitu pe

sawit (PDKS). Pada umumnya PDKS dipanen setelah buah dipanen, hal ini

dilakukan karena pelepah berfungsi untuk menahan buah kelapa sawit. PDKS
meliputi pelepah dan helai daun, setiap helainya mengandung lamina dan midrib,
ruas tengah, petiole dan kelopak pelepah. Helai daun berukuran 55 cm hingga 65
cm dengan lebar 2,5 cm hingga 4 cm, setiap pelepah mempunyai lebih kurang 100
pasang helai daun. Jumlah pelepah yang dihasilkan meningkat 30-40 batang
ketika berumur 3-4 tahun.

Sianipar (2009) menyatakan pemberian PDKS sebesar 45% pada sapi
Peranakan Ongole (PO) memperoleh rataan konsumsi pakan sebesar 654.6
g/ekor/hari. PDKS dapat diolah menjadi berbagai bahan pakan seperti pellet, cube
dan silase. Berdasarkan penelitian Simanihuruk ef al., (2008), PDKS yang telah
menjadi silase mengandung BK 30,90%; Abu 11,73%; PK 4,57%; NDF 58,73%
dan ADF sebesar 37,36%. Silase PDKS ini dapat digunakan sampai 60% sebagai
pakan basal ternak kambing dan merupakan pakan basal alternatif untuk

menggantikan rumput.



Rumput Gajah

Rumput gajah (Pennisetum purpureum) adalah tanaman yang dapat tumbuh
didaerah dengan minimal nutrisi. RG membutuhkan minimal atau tanpa
tambahan nutrien. Tanaman ini dapat memperbaiki kondisi tanah yang rusak
akibat erosi. Tanaman ini juga dapat hidup pada tanah kritis dimana tanaman lain
relatif tidak dapat tumbuh dengan baik (Sanderson dan Paul, 2008). RG disukai
ternak, tahan kering, berproduksi tinggi, bernilai gizi tinggi dan merupakan
rumput yang sangat baik untuk silase. RG sebagai bahan pakan merupakan pakan
unggul dari aspek tingkat pertumbuhan (Ella, 2002). Produksi RG juga dapat
digunakan sebagai cadangan pakan dalam bentuk kering ataupun fermentasi
dengan metoda silase setelah terlebih dahulu dicacah.

Kandungan nutrisi RG adalah BK 28,4%, abu 6,89%, PK 7,78%, SK
30,68%, LK 0,55% , BETN 54,10% dan TDN 54,57% (Analisa Labor TIP, 2017).
Nilai gizi tanaman RG yang dipotong setiap 2 sampai 4 minggu menghasilkan
komposisi kadar air dan protein kasar sebesar (11,50%) serta lemak kasar dan
serat kasar sebesar 29,3% (Rukmana, 2005).

Silase Ransum Komplit

Silase adalah hijauan segar yang diawetkan dengan cara menutup rapat
hijauan yang akan dibuat sehingga terjadi proses fermentasi (kedap udara) (Astuti,
2009). Silase adalah hijauan makanan ternak yang disimpan dalam keadaan segar
(kadar air 60-70%) dalam suatu tempat yang dipadatkan, hampa udara dan dalam
keadaan asam, serta tempat penyimpanan ini disebut silo. Silo ini dapat dibuat
didalam tanah atau diatas tanah. Lama proses ensilase tergantung pada jenis
bahan, namun dalam waktu 2-3 minggu biasanya silase sudah dapat dipanen
(Astuti, 2009).

Silase dikatakan baik bila rasa dan bau asam, warna hijau, tidak
menggumpal, tidak berjamur dan tidak berlendir. Asam laktat dari hijauan
mengubah kondisi hijauan menjadi asam sehingga dapat disimpan lama karena
terhindar dari pembusukan oleh mikroorganisme pembusuk. Secara garis besar
proses pembuatan silase berlangsung dalam 4 fase, yaitu fase aerob, fase
fermentasi, fase stabil dan fase panen atau pengeluaran untuk diberikan kepada
ternak (Liana, 2008).




dan BETN $1,45% (Umam dkk, 2014). Jagung adeld samiber dari NFC (Wom
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Starbio adalah probiotik yang bersifat anaerob yang dapat menghasilkan
enzim yang berguna untuk memecah karbohidrat (selulosa, hemiselulosa, lignin)
dan protein serta lemak. Starbio merupakan kumpulan bakteri atau koloni dari
bakteri alami yang meliputi mikroba proteolitik, mikroba lignolitik, mikroba
nitrogen fiksasi non simbiotik, mikroba selulolitik dan mikroba lipolitik.
Kegunaan starbio dalam ransum atau pakan ternak yaitu meningkatkan daya
cerna, lebih mudah menyerap nutrisi, efesiensi penggunaan ransum dan juga
mampu menghilangkan bau kotoran ternak. Pada penelitian yang dilakukan oleh
Advena (2014) tentang fermentasi batang pisang menggunakan probiotik (starbio
dan probiofeed) dan lama inkubasi (15, 18, 21 hari) menunjukkan bahwa tidak
terjadi interaksi antara jenis probiotik dan lama inkubasi pada fermentasi batang
pisang, begitu juga dengan faktor jenis probiotik tidak berpengaruh nyata, namun
lama inkubasi berpengaruh sangat nyata terhadap perubahan kandungan bahan
kering, protein kasar, dan serat kasar batang pisang fermentasi.

Dibidang peternakan, urea digunakan untuk amoniasi jerami, pembuatan
silase dan pembuatan urea molases blok untuk makanan ternak ruminansia.
Puastuti (2010) menjelaskan bahwa pengolahan bahan pakan dengan penambahan
urea merupakan proses pengolahan yang umum dilakukan terhadap bahan pakan
berserat kasar tinggi. Urea sering digunakan untuk meningkatkan kecernaan
pakan berserat melalui proses amoniasi.

Mineral bagi ternak ruminansia mempunyai peranan penting, untuk itu
dalam ransum ternak ruminansia perlu ditambahkan mineral. Mineral mempunyai
peranan antara lain sebagai komponen struktural organ tubuh dan jaringan,
sebagai katalis dalam sistem enzim dan hormon, berperan dalam kontituen cairan
tubuh dan jaringan atau sebagai larutan garam dalam darah dan cairan tubuh
lainnya yang berhubungan dengan tekanan osmotik dan keseimbangan asam basa,
Mineral makro berfungsi dalam pembentukan struktur sel dan jaringan,
keseimbangan cairan dan elektrolit dan berfungsi dalam cairan tubuh baik
intraseluler dan ekstraseluler (Kerley, 2000)

Kandungan Nutrisi Bahan Pakan
Analisis proksimat merupakan metode yang tidak menguraikan kandungan

nutrien secara rinci, namun berupa nilai perkiraan (Soejono, 1990). Metode ini
' 8




dikembangkan oleh Henneberg dan Stockman dari Weende Experiment Station di
Jerman pada tshun 1865 (Tillman er al. 1991). Analisis makronutrien pada
analisis proksimat meliputi kadar abu total, air total, lemak total, protein total dan
karbohidrat total, sedangkan untuk kandungan mikronutrien difokuskan pada
provitamin A (B-karoten). McDonald er al, (1995) menjelaskan bahwa analisa
proksimat dibagi menjadi enam fraksi nutrien yaitu kadar air, abu, protein kasar,
lemak kasar, serat kasar dan bahan ekstrak tanpa nitrogen (BETN).
Bahan Kering

Defano (2000) menyataksn disetiap behan pakan yang paling kering
sckalipun masih terdspat kandungan air walaupun dalam jumlah yang kecil.
Kah'bahaxkumgmlptmchpmbemhh-uhh.tagannmgdmsuhudan
kelembaben dari suatu wilayah. Banyaknya kadar air dalam suatu bahan pakan
dspet diketshui bila bahan pakan tersebut dipanaskan pada suhu 105°C. Bahan
kering dihitung schagai selisih antara 100% dengan persentase kadar air suatu
behsn pekan yang dipanaskan hingga ukurannya tetap (Anggorodi, 1994). Kadar
sir adalsh persentase kandungsn air suatu bahan yang dapat dinyatakan
berdasarkan berat basah (wer basis) atan berat kering (dry basis). Metode
pengeringan melalui oven sangat memuaskan untuk sebagian besar makanan,
(behan yang mudsh terbang) yang bisa hilang pada pemanasan tersebut (Winarmno,
1997).
Protein Kasar

Protein kasar adalah semua zat vang mengandung nitrogen. Diketahui
bahwa dalam protein rata-rata mengandung nitrogen 10% (kisaran 13-19%).
Metode yang sering digunakan dalam analisa protein adalah metode Kjeldahl
dengan faktor protein untuk memperoleh nilai protein kasamya (Indah, 2016).
Kebutuhan protein pada ruminansia hanya didasarkan pada kadar protein kasar.
mengukur jumish N di dalam bahan paksn tersebut. Hal ini disebabkan
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am rumen yang mampu mendegradasi protein menjadi

keberadaan mikroba di dal
menjadi asam-

ikata-ikatan peptide dan gas methan (NHj), serta menyusunnya

asam amino, baik esensial maupun non-esensial (Abidin, 2002).

Lemak Kasar
Khairul (2009) menyatakan bahwa lemak kasar yang dihasilkan dari
traksi dari klorofil, xanthofil, dan karoten.

penentuan lemak kasar adalah eks
Chemey (2000) melaporkan bahwa lemak kasar terdiri dari lemak dan pigmen.
arut dalam lemak seperti vitamin A, D, Edan K

sering terekstrak pada analisa

lemak kasar seperti klorofil atau xanthophil. Analisa lemak kasar pada umumnya

akan senyawa eter sebagai bahan pelarutnya, maka dari itu analisa lemak
dungan lemak suatu bahan

menggun:
sebagai ether extract. Kan
kstraksi suatu bahan

kasar juga sering disebut
pakan dapat ditentukan dengan metode soxhlet, yaitu proses €

dalam tabung soxhlet (Soejono, 199
dengan larutan heksan sebagai pelarut.
mengekstraksi lemak atau untuk melarutkan lemak, sehin

kuning menjadi jernih (Mahmudi, 1997).

Zat-zat nutrien yang bersifat |
diduga terhitung sebagai lemak kasar. Pigmen yang

0). Penetapan kandungan lemak dilakukan
Fungsi dari n heksan adalah untuk
gga merubah warna dari

Serat Kasar
Serat kasar terdiri dari selulosa, hemiselulosa dan lignin. Pakan hijauan
g dapat merangsang pertumbuhan alat-alat

merupakan sumber serat kasar yan
pencernaan pada ternak yang sedang tumbuh. Tingginya kadar serat kasar dapat
menurunkan daya rombak mikroba rumen. Danuarsa (2006) menyatakan bahwa

kandungan serat kasar yang tinggi pada pakan akan menurunkan koefisiensi cerna
andung bagian yang sukar

dalam bahan pakan tersebut, karena serat kasar meg
Danuarsa (2006) menyatakan bahwa serat kasar adalah semua zat

04 0,3 N dan dalam NaOH 1,5 N yang
Kamal (1998) menyatakan analisis kadar
kadar serat kasar dalam bahan baku

untuk dicerna.
organik yang tidak larut dalam H2S
berturur-turut dimasak selama 30 menit.

serat kasar adalah usaha untuk mengetahui

pakan, pelaksanaan di laboratorium biasanya dilakukan secara kimiawi dengan

metode Mendell.
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III. MATERI DAN METODE

Materi Penelitian

Penelitian ini menggunakan PDKS, RG dan Jagung yang diperoleh dari
Kinali, Pasaman Barat. Dedak diperoleh dari penggilingan padi. EM-4, starbio,
urea, dan mineral diperoleh dari Poultry Shop. Air gula saka diperoleh dari

pembuatan dengan gula saka.

Tabel 1. Komposisi kimia bahan penyusun silase ransum komplit (%BK)

Kandungan
Bahan
KA BK Abu PK SK LK BETN TDN

PDKS® 5599 44,01 1028 441 35,9 2,71 46,7 50,75
R.Gajah" 71,6 284 6,389 7,78 30,68 0,55 54,10 54,57
Dedak® 9.41 90,59 1129 12,04 8,06 10,72 57,88 82,85
Jagung giling® 10,25 89,75 6,53 9,27 2,68 6,4 75,12 88,54
Air gula saka® 76,46 23,54 2,17 10,44 7,18 0,86 79,35 66,81
Urea? 9 - K 261,87 ; i - )
EM4 5 i i - . . . -
Starbio - - s - -

Sumber : a. Afnarani (2017) b.  Analisa labor TIP Universitas Andalas (2017)
c. Putra (2015) ~ d. Indah (2016)

Metode Penelitian

Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola
faktorial dengan 2 faktor (3x3) dan 3 ulangan. Faktor perlakuan A = Level
penggunaan RG (Al = PDKS 50% + 0% RG, A2 = PDKS 37,5% + RG 12,5%,
dan A3 = PDKS 25% +RG 25%) dan faktor perlakuan B = penggunaan jenis
inokulum (B1 = tanpa inokulum, B2 = EM-4 dan B3 = starbio) dengan persentase
dedak 25%, jagung giling 20%, air gula saka 3 %, urea 1% dan mineral 1%,
sedangkan EM4 dan starbio diberikan 1% diluar susunan ransum.

Komposisi dan kandungan bahan silase ransum komplit dapat dilihat pada

Tabel 2.

1%
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Tabel 2. Susunan Ransum dan komposisi kimia silase ransum komplit (%)

%
Bahan  Ransum Ransum Ransum Ransum Ransum Ransu

m Ransum Ransum Ransum

AIBl  AIB2  AIB}  A2BI _ A2B2 _ A2B3 A3BI A3B2  A3B3
PDKS 50 50 50 37,5 37,5 37,5 25 25 25
R.Gajah 0 0 0 12,5 12,5 12,5 25 25 25
Dedak 25 25 25 25 25 25 25 25 25
Jagung 20 20 20 20 20 20 20 20 20
Gula saka 3 3 3 3 3 3 3 3 3
EM4 0 0 0 0 0 0 0 0 0
Starbio 0 0 0 0 0 1 0 0 ]
Urea 1 1 1 1 1 1 1 1 1
Mineral 1 1 | 1 1 1 1 1 1
Jumiah 100%  100% _ 100%  100%  100%  100%  100% 100%  100%
Keterangan : EM-4 dan starbio diberikan 1% diluar ransum 100%
BK 67,25 6125 6725 6530 6530 6530 63,35 63,35 63,35
Abu 9,33 9,33 9,33 8,91 8,91 8,91 8,49 8,49 8,49
PK 10,00 10,00 10,00 10,42 10,42 10,42 10,84 10,84 10,84
LK 5,34 5,34 5,34 5,07 5,07 5,07 4,80 4,80 4,80
SK 20,72 2072 20,72 20,07 2007 20,07 1941 19,41 19,41
BETN 55,22 5522 5522 5615 5615 56,15 57,08 57,08 57,08
TDN 65,80 6580 6580 6628 6628 66,28 67,76 67,76 67,76

Keterangan : Dihitung berdasarkan Tabel 1.
Data yang diperoleh dari penelitian ini diolah secara statistik dengan

menggunakan analisis keragaman. Jika analisis keragaman menunjukkan

perbedaan nyata maka dilakukan uji Duncan'’s Multiple Range Test (DMRT).

Parameter yang Diamati dan Cara Pengukurannya

Peubah yang akan diamati adalah analisa proksimat, meliputi:

Bahan Kering (BK)

Protein Kasar (PK)

Lemak Kasar (LK)

Serat Kasar (SK)

W N -

Cara Pengukuran
3.2.3.1. Penetapan Bahan Kering
Alat — alat yang digunakan dalam penetapan kadar bahan kering adalah
cawan porselin (silicadish), crusibel tang, eksikator (deksikator), oven listrik dan
timbangan analitik.
12
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Cara Kerja

Silicadish yang bersih dikeringkan didalam oven listrik pada temperatur
105-110°C selama 1 jam. Kemudian didinginkan didalam eksikator selama 1 jam.
Setelah dingin ditimbang dengan timbangan analitik beratnya = X gram. Contoh
bahan (sampel) ditimbang dengan timbangan analitik bersama silicadish seberat
lebih kurang 1 gram = Y gram. Dikeringkan didalam oven listrik pada temperatur
105-110°C selama 6 - 8 jam. Keluarkan dari oven dan dinginkan kedalam
eksikator selama 1 jam. Setelah itu timbang dengan timbangan analitik beratnya
=Z gram.

Perhitungan :

Kadar Air=X+Y-Z x 100%
Y

Keterangan:

X = berat slicadish (cawan porselin)
Y = berat sampel
Z = berat slicadish + sampel yang dikeringkan

“%BK = BSS - (BSS - BKU) + (%KA X BKU)

BSS

Keterangan :

BSS = berat sampel segar
BKU = berat kering udara (matahari)
%KA = kadar air sel (pengeringan oven 105°C)

3.2.3.2. Penetapan Kadar Protein Kasar

Alat-alat dan bahan kimia

Alat — alat yang digunakan dalam penetapan kadar protein kasar adalah labu
kjeldahl (labu ekstraksi), corong, labu destilasi, alat penyulingan, gelas piala dan
Erlenmeyer 300 ml, batu didih, pipet gondok, labu ukur 500 ml dan buret.

Bahan- bahan kimia yang digunakan untuk penetapan kadar protein kasar
adalah H,SOq pekat, katalisator selenium, NaOH 30%, H,SO4 0,05 N, NaOH 0,1
N dan indikator MM.

13




Cara Kerja
a.  Destruksi

Ditimbang 1 gram sampel dan dimasukkan kedalam labu kjehdahl.
Ditimbang 1 gram selenium,  Kemudian tambahkan 25 ml H,S04 pekat.
Destruksi dalam lemari asam mulai dari api kecil dan kocok sewaktu - waktu
kemudian tingkatkan suhu bertahap, panaskan sampai larutan  berwarna hijau
jernih, Kemudian labu destruksi didinginkan.
b. Destilasi

Larutan destruksi diencerkan dengan aquades kedalam labu ukur 500 ml.
Larutan dipipet sebanyak 10 ml kemudian dimasukkan kedalam labu penyuling.
Masukkan beberapa batu didih kedalam labu penyulingan. Larutan dalam labu
penyulingan dijadikan basa dengan menambahkan 30 ml NaOH 30% dan aquades
sebanyak 70 ml. Hasil sulingan ditampung dengan erlenmeyer yang telah berisi
10 ml H,SO4 0,05 N + indicator MM sebanyak 3 tetes. Penyulingan dianggap
selesai bila 2/3 dari cairan telah tersuling (yaitu sampai semua N dari cairan
tertampung oleh H2SO4 dalam erlenmeyer).
c. Titrasi

Hasil destilasi dititer dengan NaOH 0,1 N menggunakan mikro buret
sampai terjadi perubahan warna. Volume NaOH yang terpakai saat titrasi dicatat
(= Z ml). Dibuat peniteran blanko dengan cara pipet HoSO4 25 ml + 3 tetes
indikator MM kemudian titrasi dengan NaOH 0,1 N. Volume NaOH yang
terpakai dicatat (= Y ml).

Perhitungan :
Kadar Protein Kasar (PK) =(Y-Z) x N x 0,014 x C x 6,25 x 100%
X
Keterangan :

X = berat sampel (gram)

Y = jumlah ml NaOH peniteran blanko

Z = jumlah NaOH peniteran sampel

N = Normalitet NaOH

C = pengenceran (yaitu 500 ml larutan yang akan di destilasi, hanya diambil 10 ml
saja. Sehingga pengenceran 500/50 = 10)

3.2.3.3. Penetapan Kadar Lemak Kasar
Alat — alat dan bahan kimia
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Alat — alat yang digunakan dalam penetapan kadar lemak kasar adalah labu
sari, soxhlet, oven listrik, timbangan listrik, petridish dan kertas bebas lemak,
sedangkan bahan kimianya adalah pelarut organik (Benzene atau PB).

Cara Kerja

Timbang sampel 1 gram (= x gram). Bungkus dengan kertas sari (ukuran
kertas diperkirakan untuk membungkus 1 gram sampel). Keringkan dalam oven
listrik selama 12 jam pada suhu 105 — 110°C. Timbang bungkusan tersebut (= Y
gram). Ekstraksi dengan pelarut benzene atau n-hexan atau dietil eter sampai
larutan berwarna jernih. Hentikan ekstraksi dan angin — anginkan sampel hingga
kering. Keringkan dalam oven listrik suhu 105 — 110° C selama 4 jam. Timbang
bungkusan tersebut (= Z gram).

Perhitungan :

Kadar Lemak=Y-Z x 100%
X

Keterangan :
X = berat sampel (gram)
Y = berat kertas sari + sampel setelah keluar dari oven 105 - 110°C
7 = berat kertas sari + sampel yang telah diekstraksi
3.2.3.4. Penetapan Kadar Serat Kasar
Alat — alat dan bahan kimia
Alat —alat yang digunakan untuk penetapan kadar serat kasar adalah labu
erlenmeyer, gelas piala, cawan porselin, erlenmeyer filtring dan kertas saring.
Bahan — bahan kimia yang digunakan adalah H,SO4 0,3 N, NaOH 1,5 N,
aceton, aquades, corong bochner dan pompa.
Cara kerja
Ditimbang 1 gram sampel (= X gram). Masukkan kedalam gelas piala dan
ditambahkan 50 ml H2SO04 0,3 N dan didihkan 30 menit. Ditambahkan 25 mli
NaOH 1,5 N didihkan selama 30 menit. Keringkan kertas saring dalam oven pada
suhu 105 — 110° C selama 1 jam dan didinginkan dalam eksikator dan ditimbang
(a gram). Cairan disaring dengan kertas saring yang dimasukkan corong buchner
pada labu penghisap dengan memakai Erlenmeyer filtring yang disambung
dengan pompa vacum. Dicuci berturut-turut dengan 50 ml aquadest panas, 50 ml

H,SO4 0,3 N, 50 ml aquadest panas, 25 ml aceton. Kertas saring dan isinya
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Pembuatan silase ransum komplit berbasis PDKS

< PDKS dan Rumput gajah di chopper (dipisah)>
. B

Al
Ditimbang masing-masing A2
sesuai level penggunaan

Dicampurkan dengan dedak padi, tepung jagung, air
gula saka, mineral, urea

"K —Bl

Dicampur dengan Inokulum 1% | — g

" \.BS

< Kadar air dijadikan 60% >

Dimasukkan kedalam botol kaca, ditutup
dengan plastik, diikat dengan karet benen

3
< Pelabelan >
i

< Penyimpanan (21 >

Gambar 2. Alur Pembuatan Silase Ransum Komplit berbasis PDKS

A3

Pemanenan silase ransum komplit berbasis PDKS

Setelah 21 hari, silase ransum komplit berbasis PDKS siap dipanen. Silase
ransum komplit berbasis pelepah daun kelapa sawit dikeluarkan dari botol dan
diangin-anginkan terlebih dahulu. Setelah itu silase ransum komplit berbasis
PDKS dianalisis secara proksimat.




IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Bahan Kering (BK)

Rataan nilai kandungan bahan kering dan silase ransum komplit dengan
penggunaan level rumput gajah dan inokulum berbeda pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 5:

Tabel 5. Rataan kandungan Bahan Kering (BK) sesungguhnya silase ransum
komplit berbasis PDKS (%)

Faktor A Faktor B (Jenis Inokulum) Rataan
level RG Bl B2 B3
Al 38,58 41,75 43,19 41,17
A2 38,12 39,55 39,12 38,93%
A3 35,86 37,16 37,56 36,86
Rataan 37,52 39,48 39,96

Ketergan: Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 5 menunjukkan bahwa kandungan bahan kering pada perlakuan
berkisar antara 35,86% sampai 43,19%. Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa tidak adanya interaksi yang berpengaruh nyata (P>0,05) antara level RG
dan inokulum terhadap kandungan bahan kering. Pada penclitian ini, faktor A
(level RG) berbeda sangat nyata (P<0,01) terhadap kandungan bahan kering,
sedangkan faktor B (jenis inokulum) berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap
kandungan bahan kering.

Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa kandungan bahan kering pada
perlakuan Al berpengaruh tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan A2, tetapi
berbeda nyata P<0,05) dengan perlakuan A3 serta perlakuan A2 tidak berbeda
nyata (P>0,05) dengan perlakuan Al dan A3.

Kandungan bahan kering pada perlakuan A1B3 (level RG 0% dan
inokulum starbio) lebih tinggi daripada perlakuan lain diduga disebabkan selama
fermentasi terjadi perkembangbiakan mikroorganisme schingga terjadi
pcnmbahanmmscihakteriymgtabmmtdidnhmmmihbm
dibandingkan dengan substrat yang tersedia untuk metabolisme bakteri pengurai
didalam silase ransum komplit schingga kandungan bahan kering cenderung
meningkat, selain itu juga diduga disebabkan oleh kandungan bahan kering yang
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dimiliki oleh PDKS lebih tinggi daripada kandungan bahan kering yang dimiliki
oleh RG, dan penggunaan starbio menambah kandungan bahan kering karena
starbio merupakan bahan dalam bentuk kering, sedangkan EM-4 merupakan
bahan berbentuk cair.

Rendahnya kandungan bahan kering pada perlakuan A3B1 (level RG 25%
dan tanpa inokulum) diduga disebabkan oleh rendahnya kandungan bahan kering
pada RG, sehingga semakin banyak penggunaan RG mengakibatkan rendahnya
kandungan BK perlakuan. Selain itu juga diduga selama proses fermentasi
tanaman masih bernafas dan masih menghasilkan CO2, air dan energi. Hal ini
sesuai dengan pendapat Elfawati (2008) yang menyatakan bahwa selama proses
fermentasi tanaman akan mengeluarkan COq, air dan energi sampai respirasi
berhenti dan sel tanaman mati. Ditambahkan oleh Mucra (2007) bahwa
penurunan bahan kering disebabkan pada saat fermentasi terjadi perubahan kimia
yang menghasilkan gas-gas yang menghilang terutama CO2 dan pemecahan zat-
zat makanan yang terlarut dan mudah tercerna.

Rataan kandungan bahan kering kalau dilihat dari level RG dan inokulum
berbeda didapat hasil terbaik pada penelitian ini yaitu perlakuan A1B3 (level RG
0% dan inokulum starbio) sebesar 43,19%, lebih tinggi dari pada penelitian Erizal
(2011) yaitu kandungan bahan kering pelepah dan lumpur sawit setelah
difermentasi dengan probiotik starbio 0,6% BK selama 21 hari dengan persentase
bahan kering sebesar 41,57%.

41 Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Protein Kasar (PK)

Rataan nilai kandungan protein kasar dari silase ransum komplit dengan
penggunaan level rumput gajah dan inokulum berbeda pada masing-masing
perlakuan dapat dilihat pada Tabel 6.

Tabel 6. Rataan kandungan Protein Kasar (PK) silase ransum komplit berbasis

PDKS berdasarkan %BK
Faktor A Faktor B (Jenis Inokulum) Rataan
level RG Bl B2 B2
Al 11.27 12,23 11,61 11,70
A2 12,28 13,12 12,71 12,70°
A3 13,08 13,75 13,33 13,39
Rataan 12,21 13,03 12,55

Keterangan : Superskrip pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)
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Tabel 6 menunjukkan bahwa kandungan protein kasar pada perlakuan
berkisar antara 11,27% sampai 13,75%. Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa tidak adanya interaksi yang berpengaruh nyata (P>0,05) antara level RG
dan jenis inokulum terhadap kandungan protein kasar, sedangkan faktor A ( level
RG) dan faktor B (jenis inokulum) berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
kandungan protein kasar. )

Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa kandungan protein kasar pada
perlakuan A3 berbeda tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan A2, tetapi berbeda
sangat nyata (P<0,01) dengan perlakuan Al, sedangakan perlakuan Al berbeda
nyata (P<0,05) dengan perlakuan A2. Faktor B setelah diuji dengan uji DMRT
didapat hasil antara perlakuan B1, B2 dan B3 berbeda tidak nyata (P>0,05).

Rendahnya kandungan protein kasar pada perlakuan A1B1 (level RG 0%
dan tanpa inokulum) diduga disebabkan oleh tidak adanya penggunaan RG
(karena PK RG lebih tinggi daripada PK PDKS) dan jenis inokulum, dimana
level RG dan jenis inokulum sangat berpengaruh nyata terhadap kandungan
protein kasar, selain itu juga diduga karena enzim protease yang dihasilkan oleh
mikroba ptoteolitik belum cukup untuk melakukan perombakan senyawa komplit
menjadi senyawa sederhana.

Peningkatan kandungan protein kasar pada perlakuan A3B2 (level RG
25% dan inokulum EM-4) diduga disebabkan oleh sumbangan protein yang
diberikan oleh RG, sehingga dengan adanya penggunaan RG akan meningkatkan
protein kasar pada perlakuan A3B2 daripada perlakuan yang tidak menggunakan
RG (hanya PDKS, dimana PK RG lebih tinggi daripada PK PDKS) dan aktivitas
mikroba yang dimiliki oleh EM-4 lebih tinggi daripada aktivitas mikroba yang
tidak memiliki inokulum dan mikroba pada starbio dalam memecah protein,
sehingga kandungan protein kasar meningkat. Hal ini sesuai dengan pendapat
Riadi (2013) bahwa mikroba yang mempunyai pertumbuhan dan
perkembangbiakan yang baik akan dapat mengubah lebih banyak komponen
penyusun media menjadi suatu massa sel sehingga akan terbentuk protein yang
berasal dari tubuh kapang itu sendiri dan pada akhimya akan meningkatkan

protein kasar dari bahan. Rataan kandungan protein kasar kalau dilihat dari level

RG dan inokulum didapat hasil terbaik pada penelitian ini yaitu perlakuan A3B2 .
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(level RG 25% dan inokulum EM-4) sebesar 13,75%, lebih tinggi daripada
penelitian Erizal (2011) yaitu kandungan protein kasar pelepah dan lumpur sawit
setelah difermentasi dengan probiotik starbio 0,6% BK selama 28 hari dengan .
persentase protein kasar kasar sebesar 9,60%.
4.2  Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Serat Kasar (SK)

Rataan nilai kandungan serat kasar dari silase ransum komplit dengan
penggunaan level rumput gajah dan inokulum berbeda pada masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 7.
Tabel 7. Rataan kandungan Serat Kasar (SK) silase ransum komplit berbasis
PDKS berdasarkan %BK
Faktor A Faktor B (Jenis Inokulum) Rataan
level RG B1 B2 B3
Al 2057 20,65 2. 73" 20,98
A2 20,04* 22,96% 21,914 21,63
A3 19,52° 23,74° 24.09° 22,45
Rataan 20,04 22,45 22,58

Ketergan: Superskrip pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 7 menunjukkan bahwa kandungan serat kasar pada perlakuan
berkisar antara 19,52% sampai 24,08%. Hasil analisis keragaman menunjukkan
bahwa adanya interaksi yang sangat nyata (P<0,01) antara level RG dan inokulum
terhadap kandungan serat kasar. Berdasarkan uji DMRT terlihat bahwa
kandungan serat kasar pada perlakuan A3B3 tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan
perlakuan A3B2 dan A2B2, tetapi berbeda sangat nyata (P<0,01) dengan
perlakuan A2B3, A1B3, AlB2, A1B1, A2B1 dan A3Bl.

Tingginya kandungan serat kasar pada perlakuan A3B3 (level RG 25%
dan inokulum starbio) dan perlakuan A3B2 (level RG 25% dan inokulum EM-4)
diduga disebabkan oleh mikroba selulolitik yang terdapat dalam EM-4 dan
Mio belum mampu merombak senyawa komplek menjadi senyawa yang lebih
sederhana. Aktivitas mikroba selulolitik pada perlakuan A3B1 (level RG 25%
dan tanpa inokulum) lebih tinggi dibandingkan pada perlakuan lainnya, terlihat
darikandumganseratkasaryangdimiﬁkioiehpcdakuaninilebihrendahdaﬁ

perlakuan lainnya. Hal ini didukung oleh Mucra (2007) bahwa penurunan kadar
serat kasar merupakan hasil kerja enzim selulase dalam mendegradasi selulosa.




Rataan kandungan serat kasar kalau dilihat dari level RG dan inokulum
didapat hasil terbaik pada penelitian ini yaitu perlakuan A3B1(level RG 25% dan
tanpa inokulum) sebesar 19,52%, lebih rendah daripada penelitian Junaidi (2010)
yaitu kandungan serat kasar pelepah dan lumpur sawit setelah difermentasi
dengan 0% feses sapi selama 21 hari dengan persentase serat kasar sebesar
30,6%.

43  Pengaruh Perlakuan Terhadap Kandungan Lemak Kasar (LK)
Rataan nilai kandungan lemak kasar dari silase ransum komplit dengan

penggunaan level rumput gajah dan inokulum berbeda pada masing-masing

perlakuan dapat dilihat pada Tabel 8.
Tabel 8. Rataan kandungan Lemak Kasar (LK) silase ransum komplit berbasis
PDKS berdasarkan %BK
Faktor A Faktor B (Jenis Inokulum) Rataan
level RG Bl B2 B3
Al 4,017° 4,83 4,00° 4,28
A2 4,69 4,59% 4,32° 4,53
A3 4,43% 3,28° 4,36° 4,02
Rataan 4,38 4,23 4,23

Ketergan: Superskrip pada baris dan kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata (P<0,05)

Tabel 8 menunjukkan bahwa kandungan lemak kasar terendah pada
perlakuan berkisar antara 3,28% sampai 4,84%. Hasil analisis keragaman
menunjukkan bahwa adanya interaksi yang berpengaruh sangat nyata (P<0,01)
antara level RG dan inokulum terhadap kandungan lemak kasar. Berdasarkan uji
DMRT terlihat bahwa kandungan lemak kasar pada perlakuan A1B2 berbeda
tidak nyata (P>0,05) dengan perlakuan A2BI, tetapi berbeda nyata (P<0,05)
dengan perlakuan A2B2, serta berbeda sangat nyata (P<0,01) dari perlakuan
A3BI, A3B3, A2B3, A1B1, A1B3 dan A3B2.

Rendahnya kandungan lemak kasar pada perlakuan A3B2 (level RG 25%
dan Inokulum EM-4) diduga disebabkan oleh bakteri atau mikroba lipolitik yang
terkandung didalam EM-4 dapat mencerna lemak dengan baik, dan juga diduga
disebabkan oleh kandungan lemak dari RG yang relatif rendah. Sesuai dengan
pendapat Erizal (2011) yang menyatakan bahwa perubahan kandungan lemak
selama fermentasi terjadi karena banyaknya mikroba yang mampu memproduksi

enzim lipase seperti Rhizopus sp dan A.sperg:lius P untuk memecah Iemak'ffj::,__f"sz'f_'fj:‘f




menjadi senyawa yang lebih sederhana seperti asam lemak yang merupekan
sumber energi bagi pertumbuhan mikroba.

Peningkatan kandungan lemak kasar pada perlakuan A1B2 (level RG %
dan Inokulum EM-4) disebabkan oleh tidak adanya penggunaan RG. melainkan
vang digunakan hanya PDKS, sedangkan penggunaan RG sangat berpengaruh
nyata terhadap kandungan lemak kasar selain itu juga diduga karenz mikroba
belum berkembang dengan baik selama proses fermentasi dan belum memberikan
hasil yangmaksimalkarenaenzimlipasebelmnmamwmemmbakiennk
menjadi asam lemak dan gliserol.

Rataan kandungan lemak kasar kalau dilihat dari level RG dan inokulum
didapat hasil terbaik pada penelitian ini yaitu perlakuan A3B2 (level RG 25% dan
Inokulum EM-4) sebesar 3,283%, lebih rendah daripada penelitian Junaidi (2010)
yaitu kandungan lemak kasar pelepah dan lumpur sawit setelah difermentasi
dengan 10% feses sapi selama 21 hari dengan persentase lemak kaser sebesar
3,46%.
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BAB V KESIMPULAN DAN SARAN

KESIMPULAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengunaan level RG dan jenis
inokulum berbeda memberikan pengaruh yang berbeda-beda terhadap kandungan
nutrisi silase ransum komplit berbasis PDKS (BK, PK, SK dan LK). Berdasarkan
berbagai pertimbangan, maka didapatkan hasil terbaik pada penelitian silase
ransum komplit ini adalah penggunaan level RG 12,5% dan inokulum EM-4. Pada
perlakuan ini diperoleh kandungan BK 39,55%, PK 13,1167%, SK, 22,9567% dan
LK 4,589%.

SARAN .

Untuk mengantisipasi kekurangan hijauan pakan ternak, petermak dapat
memanfaatkan limbah PDKS sebagai pakan alternatif pengganti hijauan dengan
cara pembuatan silase ransum komplit menggunakan level RG 25% dan
inokulum EM-4 karena dapat meningkatkan kandungan nutrisi PDKS.
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- Pengelolaan sumberdaya yang ada (potensi limbah kebun sawit sebagai pakan
ternak sapi)
- Pengelolaan keuangan usaha melalui pembukuan yang baik (neraca usaha,
pendapatan, dan analisis usaha pembibitan)
b. Peragaan pelatihan pembuatan silase dari daun dan pelepah tanaman sawit sebagai
pakan ternak sapi
c. Peragaan dan pelatihan pembuatan pupuk organik dari limbah ternak dan
pengepakannya
d. Evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan
Metode yang digunakan dalam melakukan pemberdayaan kelompok mitra
adalah penyuluhan tentang pengelolaan teknis usaha sapi potong, dan demonstrasi
langsung tentang pengolahan limbah tanaman sawit sebagai pakan dan limbah ternak
sebagai pupuk organik.

BAB 4. KELAYAKAN PERGURUAN TINGGI

Program Kemitraan Masyarakat (PKM), merupakan salah satu program pe-
ngabdian kepada masyarakat yang didanai oleh DIKTI melalui LPPM Universitas
Andalas, sebagai bentuk kepedulian Universitas Andalas terhadap permasalahan yang
dihadapi msyarakat peternak. PKM dilaksanakan pada kelompok tani Tanjung Kera-
mat yang berada di nagari Kinali Kecamatan Kinali, dan kelompok tani Lubuk Ga-
dang di nagari Kapa kecamatan Luhak Nan Duo Kabupaten Pasaman Barat. Kedua
kelompok tani tersebut telah melaksanakan program integrasi sapi sawit semenjak
tahun 2012, melaksanakan program integrasi dari pemerintah pusat.

Tanggapan peternak sangat antusias dengan adanya kegiatan PKM ini, dan
berharap program ini bisa berlanjut. Harapannya adalah agar peternak di kedua lokasi
tersebut perlu binaan dalam melaksanakan kegiatan usaha perbibitan dan sekaligus
usaha perkebunan kelapa sawit yang mereka yang mereka kelola.

BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI

Hasil yang dicapai dalam PKM Kelompok Tani Integrasi Sapi Sawit (Siska) di
Kabupaten Pasaman Barat yang telah dijalankan oleh tim pengabdian dengan baik, di

kelompok tani Tanjung Keramat dan Lubuak Gadang kabupaten Pasaman B L e




Penyuluhan dan diskusi pembuatan silase dari daun dan pelepah tanaman

Program ini dilakukan dalam 7 kegiatan yaitu : 1) Persiapan (survey lokasi,
negosiasi mitra, penanda tangan nota kesepakatan kerjasama dan pengurusan
perizinan; 2) Penyuluhan dan diskusi tentang pengelolaan usaha sapi potong; 3)

sawit

sebagai pakan ternak; 4) Demonstrasi dan pelatihan pembuatan silase dari daun dan
pelepah tanaman sawit sebagai pakan ternak; 5) Penyuluhan dan diskusi pembuatan
pupuk organik dari limbah ternak; 6) Demonstrasi dan pelatihan pembuatan pupuk
organik dari limbah ternak; dan 7) Evaluasi terhadap kegiatan yang dilakukan.
Program PKM dilakukan oleh tim pelaksana PKM yang terdiri dari : Ketua,
dua orang anggota dan 5 orang mahasiswa SI sebagai pembantu pelaksanaan
dilapangan. Pelaksanaan kegiatan PKM disajikan pada Tabel 3

Tabel 3. Pelaksanaan kegiatan PKM

No Kegiatan Tgl Tempat Materi
Pelaksanaan
1 | Persiapan 3 maret 2018 Kinali, dan o Survey lokasi, negosiasi mitra,
Luhak NanDuo | penanda tangan nota kesepakatan
kerjasama, dan pengurusan perizinan
2 | Penyuluhan dan diskusi | 14 April 2018 Kinali dihadiri | e Pengelolaan teknis usaha sapi potong
anggota kedua melalui pengaturan komposisi ternak
kelompok yg dipelihara (struktur populasi dan re-
cording); pengaturan perkawinan
(angka kelahiran yg harus dicapai, S/C
ratio, pene-kanan angka kematian);
pengelolaan sumberdaya yang ada
(potensi limbah kebun sawit sebagai
pakan) dalam rangka peningkatan
produktivitas ter-nak;
e Pembuatan Silase
3 | Penyuluhan dan diskusi 9 Mei 2018 Tanjung » Pembuatan Silase dari daun dan
pembuatan silase Keramat pelepah daun sawit sebagai pakan
ternak
7 | Demonstrasi dan Pela- | 10 April 2018 Tanjung o Pembuatan silase dari daun pelepah
tihan Pembuatan Silase Keramat sawit
5 | Penyuluhan dan diskusi | 15 April 2018 | Lubuak Gadang |  Pembuatan pupuk organik dari feses
pembuatan pupuk sapi
0
6 | Demonstrasi dan pela- | 16 April 2018 | Lubuak Gadang | ¢ Pembuatan pupuk oeganik dari feses
tihan pembuatan pupuk sapi
organik &
7 | Evaluasi terhadap kegi- 8juni 2018 | Dikedua lokasi | e Evaluasi terhadap kegiatan yang telah

atan
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sebanyak 3-6% akan meningkatkan kandungan protein bahan dari 5,6 menjadi 12,5
atau 20%.

Tahapan pembuatan silase dimulai dari melakukan pencacahan bahan menjadi
partikel yang halus. Cacahan pelepah daun sawit tersebut dicampur dengan salah satu
bahan berikut ini: dedak, tepung jagung, molases, sebanyak 3-5%, urea 3-6%, semua
campuran dimasukkan ke dalam drum. Padatkan dan tutup rapat untuk mempertahan-
kan kondisi tanpa udara (anerob) selama 2-3 minggu, baru bisa digunakan. Pada saat
selase dibuka, kering anginkan terlebih dahulu baru diberikan kepada ternak. Silase
dapat disimpan dalam waktu yang lama, bahkan bertahun-tahun tanpa mengalami

penurunan nilai nutrisi.

Tim pelaksana pengabdian telah memberikan penyuluhan dan melakukan
demonstrasi kepada masyarakat tentang pembuatan silase dari daun dan pelepah
tanaman sawit, beberapa kegiatannya dapat dilihat pada Gambar 6.

ERANSUMKOMPLIT

Gambar 6. Dokumentasi kegiatan pembuatan SIIaSCI‘ansumkompht i 2 dan
pelepah tanaman sawit e g ; '
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BAB 6. RENCANA TAHAP BERIKUTNYA

Rencana tahapan berikutnya adalah melanjutkan kegiatan-kegiatan PKM yang belum
terlaksana seperti analisis laboratorium pupuk organik yang dihasilkan, packing dan
labelling pupuk organik, evaluasi kegiatan yang telah dilakukan. Kegiatan-kegiatan
yang belum terlaksana tersebut diupayakan dapat terealisasi akhir Oktober 2018 nanti.

BAB 7. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari kegiatan-kegiatan PKM yang dilakukan oleh tim pelaksana pengabdian
dapat disimpulkan bahwasanya kegiatan ini cukup berhasil karena dengan kegiatan
yang telah dilakukan membuat masyarakat peternak antusias dengan semua kegiatan
yang dilakukan
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5.2 Pengolahan limbah ternak sapi menjadi pupuk organik.
Pengolahan limbah kandang menjadi pupuk organik mengacu pada panduan
teknis pengolahan pupuk organik menurut Haryanto er al. (2002) sebagai berikut :
a. Tempat pemrosesan pupuk kandang dibuat secara khusus (terlindung dari
hujan dan sinar matahari langsung), dekat dari kandang kolektif.
b. Kotoran ternak yang sudah ditampung dikandang kolektif, dibawa ke tempat
pengolahan.
¢. Kotoran ternak dicampur dengan probion sebanyak 2,5 kg, Urea 2,5 kg. dan
TSP 2,5 kg masing-masing untuk setiap ton pupuk kandang, kemudian ditum-
puk hingga ketinggian 1 m.
Tumpukan dibiarkan selama tiga minggu sambil diaduk satu kali dalam satu minggu.
Kegiatan pengolahan limbah ternak menjadi pupuk organik disajikan pada Gambar 7.
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